BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tipe dan Model Penelitian

Tipe penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian
lapangan) dengan mengunakan metode kualitatif, yang merupakan suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata yang tertulis
atau lisan dari orang yang diteliti. Dalam penelitian ini metode deskriptif
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran bukan angka-angka
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan
mendalam (Sugiyono, 2010:209).

Model penelitian ini ialah model fenomenologi yang merupakan salah
satu model penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh seorang ilmuwan
Eropa bernama Edmund Husserl pada awal abad ke-20 (sekitar tahun 1953-an).
Model ini berkaitan dengan suatu fenomena. Dengan kata lain, penelitian
fenomenologi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari suatu
pengalaman individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang
mendalam dalam  konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti
(Herdiansyah, 2012:66-67).

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif itu dikarenakan
penelitian ini yang menghasilkan data deskriptif dan penulis berusaha untuk
menangkap, memahami dan menafsirkan apa dan bagaimana gambaran

character strengths yang terkait pada kognitif, emosi dan sosioemosional
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subjek . Maka kemudian yang dianggap penting adalah pengalaman, pendapat,
perasaan dan pengetahuan subjek.
. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakasanakan di UKM UIN Imam Bonjol Padang,
hal ini berkaitan dengan banyaknya mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang yang
tergabung sebagai aktivis kampus, sebagaimana yang telah penulis sampaikan
dalam BAB I. Namun hanya ada beberapa mahasiswa aktivis yang ditengah
kesibukkannya dalam dunia organisasi yang mampu meraih IPK 3.50 ke atas.
. Subjek Penelitian
Penulis memilih subjek penelitian dengan menggunakan teknik
purposive sampling, karena teknik ini yang sering digunkan dalam penelitian
kualitatif. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:218-219). Dalam purposeful
sampling, peneliti memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan
tujuan untuk mempelajari atau untuk memahami permasalahan pokok yang
akan diteliti (Herdiansyah, 2012:106). Adapun kriteria subjek yang akan diteliti
ialah
1. Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang
2. Aktif dalam berorganisasi
3. Aktivis di UKM UIN Imam Bonjol Padang

4. Memiliki IPK 3.50 keatas



41

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan informan inti yaitu
mahaiswa yang terlibat langsung sebagai anggota UKM yang mana penulis
menyebutnya sebagai subjek, kemudian informan tambahan adalah orang yang
dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlihat dalam penelitian
yang diteliti seperti teman kelas subjek, teman UKM subjek serta dokumen lain
yang dapat dijadikan data dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengambilan Data

Penelitian kualitatif berupaya mengungkapkan berupa kondisi perilaku
masyarakat yang diteliti dan situasi lingkungan di sekitarnya. Untuk mencapai
hal tersebut, jenis data yang digunakan bervariasi, diantaranya pengalaman
personal, introspektif, sejarah kehidupan, hasil wawancara, observasi lapangan,
perjalanan sejarah, dan hasil pengamatan visual, yang menjelaskan momen-
momen dan nilai-nilai rutinitas dan problematik kehidupan setiap individu
yang terlibat di dalam penelitian (Gunawan, 2014).

Agar mendapatkan data yang akurat, maka ada beberapa teknik yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif ini, yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Maka dari itu penjelasan mengenai ketiga teknik itu akan penliti
uraikan sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi adalah untuk melihat atau mengamati adanya perilaku
yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak

dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat
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didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur (Herdiansyah, 2012:131).
Adapun metode dalam melakukan observasi ini menggunakan metode
anecdotal record, yaitu mertode yang digunakan peneliti melakukan
observasi dengan hanya membawa kertas kosong untuk mencatat perilaku
khas, unik, dan penting yang dilakukan subjek penelitian (Herdiansyah,
2012:133).

Obervasi ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas subjek,
seperti apa dan bagaimana character strengths subjek yang tergambar dari
aspek kognitif, emosi dan sosioemosional subjek dari kegiatan yang tengah
dilakukan subjek yang merupakan mahasiswa yang aktif berorganisasi di
UKM UIN Imam Bonjol Padang dengan IPK 3.50 ke atas.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010:186).

Jenis wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara semi-
terstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara

diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2010:233).
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Wawancara ini dilakukan kepada mahasiswa UKM yang aktif dalam
organisasinya dengan IPK 3.50 ke atas yang merupakan informan inti dalam
penelitian ini serta informan tambahan yaitu teman dan ketua UKM subjek.
Penulis menggunakan guideline wawancara sebagai pedoman agar hasil
yang di dapat relevan, terkait gambaran character strengths yang digali dari
seperti apa dan bagaimana gambaran aspek kognitif, emosi dan
sosioemosional subjek.

3. Dokumentasi

Adapun bentuk dokumen yang peneliti gunakan ialah dokumen
resmi. Dokumen resmi dipandang mampu memberikan gambaran mengenai
aktivitas, keterlibatan individu pada suatu komunitas tertentu dalam setting
sosial (Herdiansyah, 2012:146). Bentuk dokumen resmi yang dimaksud
ialah SK (Surat Keterangan) Organisasi, bukti KHS (Kartu Hasil Studi), dan
dokumen lain yang penulis rasa penting.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap
dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil
penelitian. yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu
agar dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya (Herdiansyah, 2012:158).
Terdapat dalam sumber yang sama, inti sesungguhnya dari penelitian
kualitatif adalah dalam rangka “memahami” central phenomenon yang kita
teliti, dan penggunaan alat bantu, sifatnya adalah opsional (pilihan) tergantung

situasi dan kondisi serta kemampuan dari peneliti itu sendiri (Herdiansyah,
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2012:161). Masih dalam sumber yang sama Herdiansyah (2012:164)
mengatakan bahwa dalam menganalisis data peneliti mengggunakan model
interaktif dalam teknik analisi data yang dikemukakan oleh Miles &
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpuan/verifikasi, berikut penjelasannya :
1. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak mewakili
segmen atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang
dilakukan proses pengumpulan data dapat dilakukan.
2. Reduksi data
Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang
diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis.
3. Display data
Pengolahan data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk
tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas dan ke dalam suatu matriks
kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan
dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk
yang lebih konkrit dan sederhana yang disebut dengan subtema yang
diakhiri dengan pemberian kode dari subtema tersebut sesuai dengan

verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.
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4. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis data kualitatif.

Tedapat tiga tahapan yang harus dilakukan dalam tahap

kesimpulan/verifikasi diantaranya :

a. Menguraikan subkategori tema dalam tabel ketegorisasi dan pengodean
disertai dengan queto verbatim wawancaranya.

b. Menjelaskan hasil temuan penelitian dengan menjawab pertanyaan
penelitian berdasarkan aspek/komponen/faktor/dimensi dari central
phenomenon penelitian.

c. Membuat kesimpulan dari temuan tersebut dengan memberikan
penjelasan dari jawaban pertanyaan penelitian.

G. Teknik Penjaminan Kesahihan Data Penelitian

Teknik penjaminan kesahihan data penelitian ini menggunakan teknik
uji kredibilitas. Kredibilitas menjadi istilah paling banyak dipilih untuk
mengganti konsep validitas, dimaksudkan untuk merangkum bahasan
menyangkut kualitas penelitian kualitatif. Kredibilitas stuid kualitatif terletak
pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau
mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi yang
kompleks (Poerwandari, 2005:181).

Penelitian tentang gambaran character strength pada mahasiswa yang
aktif berorganisasi di UKM UIN Imam Bonjol Padang, peneliti menggunakan

uji keabsahan datanya pada uji kredibilitas, diantaranya:
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1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan
ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi) , semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila
telah terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di
mana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari
(Sugiyono, 2010:270-271).
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati (Sugiyono, 2010:272).
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Selanjutnya, penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan

triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kepercayaan
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Moleong, 2010).

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu,
yaitu (Sugiyono, 2010: 273-274) :

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibelitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik yang lainnya
dalam situsai yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai ditemukan kepastian

data. (Sugiyono, 2010:274)



